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RINGKASAN 

Pada fase penyusunan perjanjian, masing-masing pihak harus memahami isi dari 

perjanjian yang dibuat meliputi hak dan kewajiban yang harus ditepati. Hal ini 

untuk menghindari adanya pihak yang dirugikan akibat tidak memahami sedari 

awal perjanjian dibuat mengenaik hak dan kewajibannya masing-masing. Jika 

terjadi konflik dalam pelaksanaan suatu perjanjian, masing-masing pihak diberi 

peluang untuk memberi sanggahan atas kesepakatan yang ada sebelumnya. Salah 

satu doktrin yang digunakan untuk sanggahan tersebut adalah doktrin 

penyalahgunaan keadaan (Misbruik van Omstandigheden). Doktrin 

penyalahgunaan keadaan (Misbruik van Omstandigheden) merupakan doktrin yang 

terbilang cukup baru perkembangannya dalam bidang hukum perdata di Indonesia. 

Doktrin ini berkembang bersamaan dengan perkembangan perjanjian dan praktik 

pelaksanaannya di Indonesia. Indikator penyalahgunaan keadaan yang berkembang 

selama ini merupakan hasil dari pertimbangan para hakim di Indonesia. Sehingga 

dalam penentuan indikator terjadinya penyalahgunaan keadaan pada suatu 

perjanjian, terdapat perbedaan yang tidak jarang ditemukan pertentangan di 

dalamnya. Perbedaan terhadap pemahaman doktrin penyalahgunaan keadaan dapat 

ditemukan salah satunya melalui pertimbangan hakim dalam memutus sengketa 

yang berkaitan dengan penyalahgunaan keadaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keterkaitan antara doktrin penyalahgunaan keadaan dengan kerangka 

asas proporsionalitas pada perjanjian dan Untuk mengetahui ratio decidendi dalam 

putusan sengketa yang berkenaan dengan penyalahgunaan keadaan. 

Perkembangan doktrin penyalahgunaan keadaan (Misbruik van Omstandigheden) 

di Indonesia tidak lepas dari pengaruh sejarah perkembangan doktrin tersebut dari 

negara dengan Common Law System dan Civil Law System. Adapun perkembangan 

doktrin penyalahgunaan keadaan (Misbruik van Omstandigheden) dari kedua 

sistem tersebut jika dibandingkan bahwa Terdapat perbedaan pada istilah doktrin 

penyalahgunaan keadaan dalam kedua sistem tersebut. Doktrin penyalahgunaan 

keadaan dalam Common Law System dikenal dengan Undue Influence sedangkan 

Doktrin penyalahgunaan keadaan dalam Civil Law System dikenal dengan Misbruik 

van Omstandigheden dan Kedua sistem hukum ini sama-sama menjadikan 

kedudukan posisi para pihak dalam perjanjian sebagai indikator penyalahgunaan 

keadaan, terdapat perbedaan pemahaman. Bahwa dalam common law system, 

penyalahgunaan keadaan dinyatakan terjadi bila pihak yang lebih kuat memberi 

pengaruh kepada pihak yang lemah. Sehingga perjanjian terlaksana dibawah 

pengaruh pihak yang kuat dan mengakibatkan ketidakbebasan pihak yang lemah 

sejak awal penyusunan hingga penutupan perjanjian. Sedangkan penyalahgunaan 
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keadaan oleh civil law system terjadi apabila terdapat keadaan yang menjadikan 

salah satu pihak menempati posisi yang lemah. Kemudian keadaan tersebut 

digunakan sebagai kesempatan untuk mengambil keuntungan bagi pihak yang 

dalam hal ini posisinya lebih kuat. Selain itu, dalam perkembangan di Indonesia 

terdapat indikator penyalahgunaan keadaan yang berkembang menurut doktrin dan 

yurisprudensi. Indikator yang berkembang menurut doktrin dismpaikan oleh Van 

Dunne bahwa penyalahgunaan keadaan dibedakan menjadi 2 unsur : 1. Terdapat 

kerugian bagi salah satu pihak (dilihat dari segi isi perjanjian); 2. Terdapat 

penyalahgunaan kesempatan oleh pihak lain pada saat terjadinya perjanjian (dilihat 

pada saat terjadinya perjanjian). Sedangkan indikator yang berkembang dalam 

yurisprudensi adalah : 1. Aspek posisi para pihak pada fase kontraktual; 2. Aspek 

formulasi perjanjian; 3. Aspek moralitas. Sejauh ini, faktor keseimbangan menjadi 

salah satu indikator utama dalam pertimbangan terjadinya penyalahgunaan keadaa. 

Sehingga kerap kali doktrin ini dikaitkan dengan penerapan asas keseimbangan. 

Padahal dalam penentuan adanya indikasi terjadinya penyalahgunaan keadaan, 

tidak harus berprinsip pada keberadaan posisi para pihak yang tidak seimbang 

(terdapat pihak dengan posisi tawar lebih rendah mengadakan perjanjian dengan 

pihak yang memiliki posisi tawar lebih tinggi). Penyalahgunaan keadaan terhadap 

suatu perjanjian tidak selamanya terjadi karena keberadaan posisi para pihak yang 

tidak seimbang. Doktrin ini dapat dijadikan sebagai sanggahan dalam sengketa 

perjanjian apabila dalam seluruh proses perjanjian tersebut terdapat ketidaksetaraan 

antar pihak dan adanya pembangian hak dan kewajiban yang tidak menjunjung nilai 

keadilan, sebagaimana pemberlakuan asas proporsionalitas. Selain itu, 

ketidakbebasan para pihak untuk menentukan hal yang dirasa adil dan tidak adil 

sebagaimana berlaku dalam asas proporsionalitas. Sehingga asas proporsionalitas 

dapat dijadikan sebagai pembaharuan dalam pertimbangan terhadap indikasi 

terjadinya penyalahgunaan keadaan. 

Doktrin penyalahgunaan keadaan (Misbruik van Omstandigheden) hingga saat ini 

belum secara jelas diatur dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia. 

Doktrin ini sebelumnya juga tidak termasuk ke dalam sistematika peraturan yang 

ada di KUHPerdata, maka dalam penyelesaian sengketa yang diduga mengandung 

unsur penyalahgunaan keadaan, maka hakim mengambil langkah untuk 

mempelajari dan menemukan hukum. Landasan dasar bagi hakim dalam melakukan 

penemuan hukum dapat dilihat pada Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 48 

Tahun 2009 bahwa “Pengadilan dilarang menolak untuk memeriksa, mengadili, dan 

memutus suatu perkara yang diajukan dengan dalih bahwa hukum tidak ada atau 

kuran jelas, melainkan wajib untuk memeriksa dan mengadilinya”. Penemuan 

hukum oleh hakim terkait doktrin penyalahgunaan keadaan (Misbruik van 

Omstandigheden) dapat dilihat dari Putusan Mahkamah Agung Nomor 2131 

K/PDT/2011, Putusan Mahkamah Agung Nomor 3406 K/PDT/2019, dan Putusan 

Mahkamah Agung Nomor 106 PK/PDT/2020. Berdasarkan pertimbangan hakim 

terhadap beberapa kasus yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hingga saat ini 

terjadi disparitas antar putusan hakim terkait sengketa perjanjian yang mengadung 

penyalahgunaan keadaan (Misbruik van Omstandigheden). Masih ada hakim yang 

dalam pertimbangannya mengesampingkan doktrin penyalahgunaan keadaan 

(Misbruik van Omstandigheden). Hal ini menyebabkan tidak terpenuhinya 
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kepastian akan hukum sebagaimana dijelaskan dalam teori kepastian hukum bahwa 

kepastian hukum merupakan hal positif yang mampu mengatur kepentingan setiap 

manusia dalam masyarakat dan selalu ditaati. Kepastian hukum merupakan keadaan 

yang pasti, ketentuan dan ketetapan sebagaimana dipaparkan dalam Teori 

Kepastian Hukum. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Doktrin Penyalahgunaan Keadaan (Misbruik van Omstandigheden), 

Ratio Decidendi, Sengketa Perjanjian. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan antara doktrin 

penyalahgunaan keadaan dengan kerangka asas proporsionalitas pada perjanjian 

dan ratio decidendi dalam putusan sengketa yang berkenaan dengan 

penyalahgunaan keadaan. Metode penelitian yang digunakan yakni penelitian 

normatif. Tipe penelitian adalah penelitian terhadap asas-asas hukum. Pendekatan 

penelitian yang digunakan : Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach), 

Pendekatan Perundang-Undang (Statute Approach), Pendekatan Kasus (Case 

Approach) dan Pendekatan Komparatif (Comparative Approach). Sifat penelitian 

yakni preskriptif 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah : Pertama, perkembangan 

Doktrin Penyalahgunaan Keadaan (Misbruik van Omstandigheden) terhadap suatu 

perjanjian tidak selamanya terjadi karena keberadaan posisi para pihak yang tidak 

seimbang. Penyalahgunaan keadaan dalam sengketa perjanjian dapat terjadi apabila 

dalam seluruh proses perjanjian tersebut terdapat ketidaksetaraan antar pihak dan 

adanya pembagian hak dan kewajiban yang tidak menjunjung nilai keadilan, 

sebagaimana pemberlakuan asas proporsionalitas. Selain itu, ketidakbebasan para 

pihak untuk menentukan hal yang dirasa adil dan tidak adil sebagaimana berlaku 

dalam asas proporsionalitas. Sehingga asas proporsionalitas dapat dijadikan sebagai 

pembaharuan dalam pertimbangan terhadap indikasi terjadinya penyalahgunaan 

keadaan. Kedua, Berdasarkan pertimbangan hakim terhadap beberapa kasus yang 

telah dipaparkan sebelumnya, maka hingga saat ini terjadi disparitas antar putusan 

hakim terkait sengketa perjanjian yang mengadung penyalahgunaan keadaan 

(Misbruik van Omstandigheden). Masih ada hakim yang dalam pertimbangannya 

mengesampingkan doktrin penyalahgunaan keadaan (Misbruik van 

Omstandigheden). Hal ini menyebabkan tidak terpenuhinya kepastian akan hukum 

sebagaimana dijelaskan dalam teori kepastian hukum bahwa kepastian hukum 

merupakan hal positif yang mampu mengatur kepentingan setiap manusia dalam 

masyarakat dan selalu ditaati. Kepastian hukum merupakan keadaan yang pasti, 

ketentuan dan ketetapan sebagaimana dipaparkan dalam Teori Kepastian Hukum. 
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ABSTRACT 

Keywords: Doctrine of Abuse of Circumstances (Misbruik van Omstandigheden), 

Ratio Decidendi, Contract Dispute. 

The purpose of this study is to determine the relationship between the doctrine of 

abuse of circumstances and the framework of proportionality in agreements and 

ratio decidendi in dispute resolutions related to abuse of circumstances. The 

research method used is normative research. The type of research is legal principles 

research. The research approaches used are: Conceptual Approach, Statute 

Approach, Case Approach, and Comparative Approach. The nature of the research 

is prescriptive. 

The results of the research conducted are as follows: First, the development of the 

Doctrine of Abuse of Circumstances (Misbruik van Omstandigheden) in a contract 

does not always occur due to the unequal positions of the parties involved. Abuse 

of circumstances in contract disputes can occur if, throughout the entire contract 

process, there is inequality between the parties and a division of rights and 

obligations that does not uphold the value of justice, as applied in the principle of 

proportionality. Additionally, the parties are not free to determine what is fair and 

unfair, as applied in the principle of proportionality. Thus, the principle of 

proportionality can be used as a basis for considering indications of abuse of 

circumstances. Second, based on the judges' considerations of several cases 

presented earlier, there is currently disparity among judges' decisions regarding 

contractual disputes involving abuse of circumstances (Misbruik van 

Omstandigheden). There are still judges who, in their considerations, disregard the 

doctrine of abuse of circumstances (Misbruik van Omstandigheden). This results in 

the lack of legal certainty as explained in the theory of legal certainty, which states 

that legal certainty is a positive aspect that can regulate the interests of every 

individual in society and is always adhered to. Legal certainty is a definite state, as 

outlined in the Theory of Legal Certainty. 
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